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ABSTRAK 

Manunggaling Kawula Gusti: 

Sebuah Upaya Belajar dari Ajaran Kesalehan Sosial Syekh Siti Jenar  

dalam Mistik Syekh Siti Jenar dan Memperjumpakannya dengan Ajaran Cinta Kasih 

Mother Teresa 

Oleh: Dorena Abigail (01140008) 

 

Dalam kehidupan di dunia ini, tidak jarang kita jumpai ada orang yang menganggap 

penguasaannya terhadap agama maupun ibadahnya lebih baik daripada orang lain. Pikiran 

tersebut kemudian menyebabkan dirinya bersikap seenaknya sendiri atau bahkan menganggap 

orang lain kafir. Kenyataan tersebut bertentangan dengan ajaran yang disebarkan oleh Syekh 

Siti Jenar. Baginya, orang yang telah mencapai maqam tertinggi dalam peribadahannya 

seharusnya adalah orang yang juga baik kepada ciptaan yang lain. Hal ini dikarenakan orang 

tersebut sudah mencapai kemanunggalan dengan Tuhannya. Dalam kemanunggalannya 

tersebut, Tuhan juga ikut mengambil peran dalam apa yang dilakukan oleh manusia tersebut, 

sehingga apa yang keluar dari dalam dirinya hanya kebaikan saja. Tulisan ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana hubungan kesalehan sosial dengan kesalehan spiritual pada ajaran mistik 

yang disebarkan oleh Syekh Siti Jenar, kemudian memperjumpakannya dengan ajaran cinta 

kasih yang dipraktekkan oleh Mother Teresa sebagai sebuah sarana untuk belajar tentang 

kesalehan sosial dari agama lain. 

 

Kata kunci: kesalehan sosial, kesalehan spiritual, Syekh Siti Jenar, Mother Teresa, 

Manunggaling Kawula Gusti, cinta, kasih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2018, tercatat ada beragam noda pada toleransi yang dimiliki oleh Indonesia. 

Tentu belum lepas dari ingatan, gemparnya Minggu pagi di Surabaya saat terjadi pengeboman. 

Pada saat orang-orang Kristen beribadah, beberapa oknum melancarkan serangan ‘jihadnya’ 

dan meluluh lantakkan gereja-gereja yang menyebabkan beberapa ibadah rutin kemudian tidak 

dapat dilaksanakan. Orang-orang yang pada saat itu selesai beribadah secara tiba-tiba 

kehilangan anggota keluarganya. Yang tidak kalah mengejutkan adalah para pelaku tersebut 

tidak segan untuk mengikut sertakan seluruh anggota keluarga kecilnya, bahkan termasuk 

anak-anaknya untuk menjadi ‘pengantin’ dalam aksinya.1 

Melihat fenomena tersebut, jika mengacu pada Undang-Undang Dasar tahun 1945, terdapat 

beberapa pasal yang menyatakan bahwa negara melindungi kebebasan setiap orang untuk 

menganut agama dan menjalankan praktek keberagamaan sesuai dengan agama yang 

dianutnya. Pasal-pasal tersebut antara lain adalah: 

 

 pasal 28E ayat 1 

“Setiap oang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih 

pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih 

tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya serta berhak kembali.”2 
 

Pasal 29 ayat 2 

“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu”3 
 

Dengan mengacu pada pasal-pasal tersebut, seharusnya kehidupan beragama masyarakat 

di Indonesia dapat damai dan berjalan dengan tenang karena ada perlindungan dari negara. 

Sayangnya, jika melihat pada permasalahan intoleransi yang telah dituliskan diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pasal-pasal yang terdapat dalam UUD tersebut tidak ada artinya 

karena hingga saat ini masih belum bisa menjadi penjamin kebebasan masyarakat Indonesia 

untuk menganut agama pilihannya. Bahkan aturan yang muncul di waktu yang kemudian, yaitu 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 156 yang berbunyi:  

 

Barangsiapa di muka umum menyatakan perasaan permusuhan, kebencian atau 

penghinaan terhadap suatu atau beberapa golongan rakyat Indonesia, diancam dengan 

pidana penjara paling lama empat tahun atau pidana denda paling banyak empat ribu lima 

                                                           
1 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180514212730-20-298192/aksi-teror-keluarga-pengantin-demi-

masuk-surga-bersama terakhir diakses pada Sabtu, 29 Desember 2018 pukul 15.24 WIB 
2 Undang-Undang Dasar NKRI 
3 Undang-Undang Dasar NKRI 
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ratus rupiah. Perkataan golongan dalam pasal ini dan pasal berikutnya berarti tiap-tiap 

bagian dari rakyat Indonesia yang berbeda dengan suatu atau beberapa bagian lainnya 

karena ras, negeri asal, agama, tempat, asal, keturunan, kebangsaan atau kedudukan 

menurut hukum tata negara.4 
 

Dan pasal 156A yang berbunyi: 

Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun barang siapa dengan sengaja 

di muka umum mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan: a. yang pada pokoknya 

bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di 

Indonesia; b. dengan maksud agar supaya orang tidak menganut agama apa pun juga, yang 

bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa.5 
 

Aturan-aturan tersebut pun hingga saat ini masih belum bisa melindungi masyarakat 

Indonesia untuk dapat beragama dengan nyaman. Malah, pada kenyataannya aturan yang ada 

dalam KUHP tersebut sering digunakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab untuk 

mempidanakan orang-orang dari pemeluk agama tertentu yang dianggap ‘mengganggu’ 

agamanya. Salah satu contohnya adalah kasus Meiliana di Tanjung Balai yang sempat booming 

pada pertengahan tahun ini. 

Menurut yang dituliskan oleh tempo.com, penistaan yang dilakukan oleh Meiliana ini 

sebenarnya sudah terjadi pada tahun 2016, tetapi putusannya baru dijatuhkan pada tahun 2018. 

Yang dilakukan oleh Meiliana pada saat itu adalah mempertanyakan apakah suara adzan di 

Masjid dekat rumahnya bertambah keras, pada saat ia berbelanja di warung tetangganya. 

Namun ternyata pertanyaan tersebut ditanggapi berbeda oleh orang-orang yang 

memperkarakannya. Akhirnya terjadilah kerusuhan yang menyebabkan tiga vihara dan delapan 

klenteng yang ada di kota tersebut dirusak oleh massa.6 

Permasalahan yang terjadi tentang intoleransi di Indonesia seperti yang tertuliskan diatas 

merupakan sesuatu yang aneh bagi penulis, karena Indonesia adalah negara yang menjunjung 

tinggi ketuhanan dan keberagamaan. Bahkan pengakuan tersebut terdapat dalam Pancasila 

yang menjadi dasar negara yang dituliskan di sila pertama, yaitu ‘Ketuhanan Yang Maha Esa’. 

Selain itu, Indonesia juga mengakui adanya enam agama di Indonesia, yaitu Islam, Katholik, 

Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Dengan begitu, seharusnya Indonesia juga dapat 

menghidupi kedamaian dan saling menghargai dalam perbedaan, seperti yang diajarkan oleh 

setiap agama tersebut. 

Sayangnya, ketuhanan yang dijunjung tinggi oleh masyarakat dan enam agama yang diakui 

di Indonesia tersebut membuat masyarakat menjadi terkotak-kotakkan. Permasalahan 

intoleransi tersebut tidak jarang terjadi disebabkan ada pihak-pihak bersikap supersesionis, 

                                                           
4 http://hukum.unsrat.ac.id/uu/kuhpidana.htm terakhir diakses pada Sabtu, 29 Desember 2018 pukul 17.47 WIB 
5 http://hukum.unsrat.ac.id/uu/kuhpidana.htm terakhir diakses pada Sabtu, 29 Desember 2018 pukul 17.57 WIB 
6 https://nasional.tempo.co/read/1119663/ini-kronologi-kasus-penistaan-agama-meiliana-di-tanjung-

balai/full&view=ok terakhir diakses pada Sabtu, 29 Desember 2018 pukul 18.11 WIB 
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yang menganggap bahwa agamanyalah yang paling baik dan paling benar. Anggapan tersebut 

membuat muncul oknum-oknum tertentu yang kemudian menganggap agama orang lain tidak 

lebih baik dari yang dianutnya. Sehingga tidak jarang perbedaan yang ada bukannya 

memperkaya Indonesia, tapi malah menyebabkan kerusuhan karena ada yang merasa paling 

baik dan mereka yang merasa agamanya paling baik tidak jarang menindas yang lain. 

Bagi penulis, setiap agama tentu meminta umatnya untuk berbuat baik kepada ciptaan yang 

lain. Dengan begitu, tindakan kekerasan yang dilakukan oleh umat beragama tersebut 

seharusnya tidak terjadi, karena orang yang praktek keagamaannya baik tentu ia akan 

menghidupi nilai-nilai agama dengan baik pula. Karena itulah seharusnya ada korelasi antara 

kehidupan keberagamaan yang dijalani oleh umat terhadap sikapnya kepada sesamanya 

sehingga kehidupan umat beragama tersebut menjadi tentram. Sayangnya, yang terjadi di 

Indonesia kenyataannya adalah keberagamaan yang dianut oleh sebagian masyarakat 

menyebabkan mereka menjadi eksklusif dan egois karena menganggap agamanyalah yang 

paling baik dan agama lain salah.  

 

B. Rumusan Permasalahan 

Jika melihat pada kenyataan bahwa keberagamaan yang dihidupi oleh sebagian masyarakat 

Indonesia cenderung menyebabkan banyak orang menjadi berbuat jahat kepada orang yang 

berbeda kepercayaan dengannya, hal ini menunjukan bahwa ada yang salah dalam 

implementasi ajaran agama dalam kehidupan bersama dengan yang lain. Ir. Soekarno, presiden 

pertama Indonesia, justru sudah lama prihatin dengan kondisi keberagamaan seperti itu, 

khususnya yang dipraktekan oleh umat Islam. Menurutnya, persoalan utama pemeluk agama 

Islam cenderung bersikap eksklusif dan menghakimi adalah karena Islam hanya dipahami 

sebagai syari‘ah, fiqh (hukum), saja.7 Bahkan dengan kritis beliau menyatakan: 

 

Tidak justru Islam terlalu menganggap fiqh itu satu-satunya tiang keagamaan. Kita lupa, 

atau kita tidak mau tahu, bahwa tiang keagamaan ialah terutama sekali terletak di dalam 

ketundukan kita punya jiwa kepada Tuhan. Kita lupa bahwa fiqh itu, walaupun sudah kita 

saring semurni-murninya, belum mencukupi semua kehendak agama. Belum dapat 

memenuhi semua syarat-syarat ketuhanan yang sejati yang juga berhajat kepada tauhid, 

kepada akhlak, kepada kebaktian ruhani, kepada Allah, dan kepada lain-lain lagi.8 

 

                                                           
7 Ir. Soekarno, Islam Sontoloyo, Basa-Basi: Yogyakarta, 2017, hal. 257. 
8 Ir. Soekarno, Islam Sontoloyo, hal. 257 
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Dari pernyataan Soekarno tersebut, kita dapat melihat bahwa ada dua hal penting yang 

diungkapkannya. Yang pertama adalah tentang keberagamaan yang khususnya yang dihayati 

oleh umat Islam. Keberagamaan yang dianut oleh umat Islam adalah sebuah keagamaan yang 

dapat dikatakan kompleks karena selalu terkait dengan apa yang disebut dengan akhlak atau 

sebuah tindakan konkret. Tindakan tersebut tentu merupakan sebuah output kebaikan dari 

dalam diri yang harus dilakukan atau diperlihatkan dalam kehidupan dengan ciptaan lain. 

Sedangkan yang kedua adalah tentang tauhid atau keesaan Allah yang menjadi dasar pertama 

dari penghayatan keagamaan Islam.  

Dari dua hal tersebut, dapat dikatakan bahwa tauhid bagi Soekarno bukanlah masalah yang 

berkaitan dengan fiqh saja, karena hal tersebut dapat menjerumuskan manusia pada kefanatikan 

dan pola keberagamaan yang kaku. Melainkan, bagi Soekarno tauhid merupakan sebuah 

dimensi spiritual yang dalam ajaran Syekh Siti Jenar disebut sebagai manunggaling kawula 

Gusti. Kesatuan disini bukan kemudian manusia tersebut dapat menjadi Tuhan, melainkan 

sebuah kesatuan kehendak antara manusia dengan Tuhannya. Dalam keadaan ini, apa yang 

menjadi keinginan Tuhan akan menguasai manusia dan juga keluar dari diri manusia sebagai 

sebuah tindakan konkret. Karena apa yang keluar dari diri manusia tersebut adalah kehendak 

dari Tuhan, maka pastilah yang keluar adalah kebaikan, bukan sesuatu yang buruk dan 

menyebabkan luka pada ciptaan lain.  

Kemanunggalan yang dialami oleh manusia dengan Tuhannya tersebut juga tidak bisa 

dipahami sebagai sinkretisme, tetapi merupakan sebuah integritas dalam beragama. Dengan 

begitu, apa yang diimani harus sejalan dengan apa yang dilakukan. Karenanya kesalehan 

spiritual harus selalu terwujud sebagai kesalehan sosial dalam perjumpaan dengan yang lain 

termasuk dengan mereka yang berbeda agama. 

Dalam kekristenan, integritas beragama ini sangat kuat ditunjukkan dan dihidupi oleh 

Mother Teresa. Pilihan radikalnya untuk berpihak dan hidup bersama kaum yang 

termarginalkan (yang dalam bahasa Mother Teresa dikatakan sebagai orang-orang yang paling 

malang diantara orang-orang yang malang) merupakan pilihan sadar sekaligus panggilannya 

sebagai wujud kesatuannya dengan Cinta Kasih salib Kristus. Oleh karena itu menarik untuk 

memperjumpakan Syekh Siti Jenar dengan Mother Teresa. Penulis secara sadar akan memilih 

untuk memakai perspektif Syekh Siti Jenar untuk membaca Cinta Kasih Mother Teresa. 

Apalagi yang dilakukan oleh penulis ini merupakan sebuah upaya belajar dari penghayatan 

agama lain untuk memperkaya penghayatan yang dimiliki oleh kekristenan. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penulis mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana ajaran Kesalehan Sosial Syekh Siti Jenar? 

2. Bagaimana ajaran kesalehan sosial Syekh Siti Jenar dipakai untuk membaca 

penghayatan Cinta Kasih Mother Teresa sebagai upaya belajar memperkaya 

penghayatan kekristenan tentang kesalehan sosial? 

 

D. Judul 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan permasalahan tersebut, penulis mengusulkan 

judul 

Manunggaling Kawula Gusti: 

Sebuah Upaya Belajar dari Ajaran  Kesalehan Sosial 

dalam Mistik Syekh Siti Jenar dan Memperjumpakannya dengan Ajaran Cinta 

Kasih Mother Teresa 

 

E. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan ini adalah: 

1. Menjelaskan ajaran kesalehan sosial Syekh Siti Jenar. 

2. Merumuskan hasil perjumpaan ajaran kesalehan sosial Syekh Siti Jenar dengan 

ajaran cinta kasih Mother Teresa sebagai sebuah refleksi teologis untuk 

memperkaya pengahyatan kekristenan tentang kesalehan sosial. 

 

F. Metode Penulisan 

Dalam menyusun skripsi ini penulis akan menggunakan metode deskriptif-analitis dengan 

menggunakan studi literatur. Metode ini merupakan suatu usaha untuk melihat bagaimana 

pandangan Syekh Siti Jenar tentang Tuhan dan juga kehidupan yang dijalani oleh manusia di 

dunia dengan menitik beratkan pada bagaimana upaya manusia untuk mencapai 

kemanunggalan dan menghadirkan Tuhan bagi lingkungan sekitarnya. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang alasan penulis mengangkat topik tulisan yang kemudian 

disusul dengan permasalahan, rumusan masalah, dan tujuan. Selain itu, bab ini juga berisi 
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metode dan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran awal kepada pembaca agar 

dapat memahami tulisan ini dengan lebih utuh. 

 

Bab 2: Biografi Syekh Siti Jenar  

Bab ini berisi penjelasan biografi singkat tentang Syekh Siti Jenar, asal-usul, mitos yang 

melekat pada dirinya, dan perjalanannya mempelajari keislaman hingga akhirnya ia dapat 

merumuskan ajarannya sendiri yang disebarkannya di Jawa pada saat itu. Dalam bab ini 

juga dituliskan tentang perjalanan Syekh Siti Jenar untuk mencapai kemanunggalannya 

dengan Tuhannya.  

 

Bab 3:  Ajaran Syekh Siti Jenar 

Bab ini berisi penjelasan bagaimana ajaran yang disebarkan oleh Syekh Siti Jenar 

tentang ketuhanan dan dunia yang baginya adalah kematian. Dua ajaran tersebut 

merupakan satu kesatuan yang kemudian melahirkan konsep tentang kemanunggalan 

dengan Tuhan yang memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara kesalehan sosial 

yang dimiliki oleh manusia dengan kesalehan spiritual yang dibangunnya. 

 

Bab 4: Perjumpaan Kesalehan Sosial Syekh Siti Jenar dan Cinta Kepada Orang Yang 

Paling Malang Mother Teresa: Sebuah Refleksi Teologis 

Bab ini mempertemukan Syekh Siti Jenar dengan Mother Teresa sebagai refleksi 

teologis yang digunakan. Penulis melihat persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh 

keduanya untuk menemukan titik temu dan menggunakan ajaran Syekh Siti Jenar sebagai 

kacamata untuk melihat cinta kasih yang diajarkan Mother Teresa kepada orang lain. 

 

Bab 5: Penutup 

Bab ini berisikan hasil dari memperjumpakan kesalehan sosial Syekh Siti Jenar dengan 

cinta kasih Mother Teresa yang diikuti dengan saran untuk gereja dan pengembangan 

penelitian yang lebih lanjut.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam tulisan ini dapat dilihat terdapat tiga hal penting, yaitu: 

1. Konsep kesalehan sosial bagi Syekh Siti Jenar.  

Dari yang telah dituliskan tentang kesalehan sosial Syekh Siti Jenar, ditemukan 

bahwa kesalehan sosial merupakan sebuah tindakan yang berdasarkan pada kesadaran 

seorang beriman untuk mengekspresikan keimanannya yang abstrak dengan tindakan 

konkret yang dapat dilihat dan dirasakan oleh ciptaan lain. Tindakan tersebut tentulah 

sesuatu yang baik dan mendatangkan kebaikan bagi ciptaan lain, karena ada Tuhan yang 

ikut melakukan tindakan tersebut. Keterlibatan Tuhan disini juga menunjukkan bahwa 

orang tersebut telah mencapai pada kemanunggalan kehendak, dimana kehendak Tuhan 

telah jumbuh dengan kehendak manusia. Disini kehendak Tuhan juga menguasai manusia 

tersebut, sehingga apa yang keluar dari manusia itu adalah kebaikan saja.  

Keyakinan manusia terhadap kehendak Tuhan yang pasti membawa kebaikan 

tersebut merupakan sikap ridho yang dimiliki oleh orang-orang yang telah mencapai 

kemanunggalan dengan Tuhan. Sehingga, dari kemanunggalan seseorang dengan 

Tuhannya tersebut akan membuahkan keadaan jumbuh dan sikap ridho yang ada dalam 

diri manusianya. Dengan begitu, kemanunggalan tersebut akan melahirkan kebaikan 

yang dapat dirasakan oleh ciptaan yang lain dan juga menjadi sebuah bukti bahwa orang 

yang hubungannya dengan Tuhan baik, maka hubungan yang dijalin dengan ciptaan lain 

juga pasti baik karena ada keikutsertaan Tuhan dalam melakukan kebaikan tersebut. 

Selain itu, kebaikan tersebut juga membuat ciptaan lain dan sekitarnya dapat merasakan 

perjumpaan dengan Tuhan walaupun secara tidak langsung. Dengan begitu, ciptaan 

tersebut dapat melihat dan mengalami Tuhan seperti yang dialami oleh manusia yang 

telah mencapai kemanunggalan tersebut.  

 

2. Perjumpaan antara kesalehan sosial dengan cinta kasih yang dimiliki oleh Mother 

Teresa 

Dalam memperjumpakan kesalehan sosial dengan cinta kasih, ditemukan bahwa ada 

persamaan dan perbedaan dari Syekh Siti Jenar dan juga Mother Teresa. Pengalaman 

yang dialami membuat keduanya membuat keputusan ekstrim dalam perbuatannya. 

Syekh Siti Jenar yang telah manunggal dengan Tuhannya mengambil keputusan untuk 
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mengajarkan ajaran mistik atau tasawuf yang berdasarkan kepada pengalaman 

kemanunggalannya. Ajaran yang menurut orang kontroversial tersebut kemudian 

membuatnya dihukum mati oleh Walisongo yang menjadi pemangku agama saat itu. 

Hukuman mati tersebut menyebabkan kesalehan sosial yang telah dirumuskan oleh 

Syekh Siti Jenar tersebut belum terlihat bagaimana aksi nyatanya karena ia terlanjur 

dibunuh. 

Sedangkan Mother Teresa memiliki nasib yang lebih beruntung dari Syekh Siti Jenar. 

Mother Teresa memilih untuk berada bersama orang-orang malang di jalanan India. Ia 

melayani, mempedulikan, merawat, dan bahkan menemani mereka yang termarjinalkan. 

Walaupun hal ini menjadi sesuatu yang sulit baginya, karena dalam pelayanannya 

tersebut ia mengalami kegelapan dan ditinggalkan, namun perjumpaannya dengan orang-

orang malang di jalanan India tersebut malah semakin memperkaya pengalamannya 

dengan Kristus.  

Selain perbedaan, keduanya juga memiliki persamaan bahwa kemanunggalan yang 

dialaminya menuntut sebuah aksi nyata. Dalam hal ini aksi nyata Mother Teresa lebih 

‘kelihatan’ dibandingkan Syekh Siti Jenar yang terlanjur dibunuh. Bagi keduanya, aksi 

nyata tersebut bukan sekedar menunjukkan aksi nyata dari iman yang mereka percaya 

saja, namun juga sebuah sikap yang bisa membuat orang lain merasakan dan mengalami 

Tuhan seperti yang dialaminya. Dalam hal ini, aksi nyata dari Mother Teresa adalah ada 

bersama orang-orang malang di Jalanan India. Ia membantu mereka untuk mengalami 

Kristus yang peduli dan baik kepada mereka melalui pelayanan yang diberikannya.  

 

3. Yang memperkaya dalam penghayatan kesalehan sosial dari memperjumpakan 

Syekh Siti Jenar dengan Mother Teresa 

 

Memperjumpakan Syekh Siti Jenar dengan Mother Teresa mengajarkan bahwa 

pengalaman spiritual yang mempertemukan manusia dengan Tuhannya adalah 

pengalaman yang khas. Namun pengalaman tersebut haruslah diwujud nyatakan dalam 

kehidupan sosial yang dimilikinya. Bentuk wujud nyata tersebut berupa perbuatan baik 

yang harus bisa dirasakan oleh ciptaan lain yang ada di sekitarnya, karena bagaimana 

hubungan manusia tersebut dengan Tuhannya dapat dilihat dari bagaimana ia 

memperlakukan ciptaan lain disekitarnya. Jika ia memperlakukan ciptaan lain tersebut 

dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa ia juga memiliki hubungan yang baik dengan 
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Tuhannya. Sedangkan jika sikapnya terhadap ciptaan lain buruk, maka hubungannya 

dengan Tuhannya juga ada masalah. 

Selain itu, dalam kebaikan yang dilakukan oleh manusia tersebut kepada ciptaan yang 

lain juga menunjukkan bahwa ia telah manunggal dengan Tuhannya. Keadaan manunggal 

ini sangat erat dengan konsep jumbuh dan ridho. Pada keadaan jumbuh, kehendak Tuhan 

telah menguasai manusia tersebut, sehingga Tuhan juga ikut ambil bagian dalam 

perbuatan yang dilakukannya. Dengan keikut sertaan Tuhan, tidak mungkin apa yang 

dikerjakan oleh manusia tersebut adalah sesuatu yang buruk. Tentu yang dikerjakannya 

adalah sesuatu yang baik. Konsep bahwa apa yang dikerjakan oleh Tuhan adalah sesuatu 

yang baik tersebut dalam kehidupan sufi dikatakan sebagai ridho.  

 

B. Saran 

Hingga saat ini, dalam kehidupan bergereja masih ditemui orang-orang yang merasa 

eksklusif dengan iman yang dimilikinya. Terlebih saat berbicara tentang keselamatan, masih 

banyak orang yang menganggap bahwa tidak ada keselamatan diluar gereja dan diluar Kristus. 

Sikap semacam ini tidak jarang membuat orang-orang di gereja dengan mudahnya melabeli 

orang-orang diluar Kristen sesat dan tidak selamat. Pemahaman seperti ini juga menyebabkan 

banyak orang merasa bahwa hanya ajaran agamanya saja yang paling benar dan ajaran lain 

salah, sehingga mereka cenderung menutup diri dari kenyataan bahwa dalam hidupnya, mereka 

bisa belajar dari tradisi dan bahkan ajaran agama lain untuk memperkaya imannya dalam 

perbedaan. Karena, seperti yang ada dalam skripsi ini, jika mau dilihat secara lebih dalam tentu 

ada persamaan-persamaan yang dapat diambil sebagai sebuah refleksi untuk hidup dalam 

masyarakat dan menyatakan iman yang dimilikinya. Walaupun mengajak umat untuk dapat 

belajar dari agama lain bukanlah sebuah tugas yang mudah bagi gereja, namun gereja perlu 

menanamkan kesadaran untuk umat mau membuka diri dan belajar  dari agama lain lewat 

perjumpaan-perjumpaan yang terjadi dalam kesehariannya. 

Selain itu, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Namun, penulis 

berharap tulisan ini dapat menginspirasi pembacanya untuk dapat meneliti lebih dalam tentang 

Syekh Siti Jenar maupun Mother Teresa dengan lebih dalam dan lebih berani lagi. Sehingga, 

melalui penelitian yang selanjutnya dapat memperkaya wawasan tentang Syekh Siti Jenar dan 

Mother Teresa baik itu dalam hal kesalehan sosial maupun dalam hal lain yang berkaitan 

dengan kedua tokoh tersebut. 
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